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Pembelajaran sejarah di sekolah masih cenderung berfokus pada hafalan 

sehingga belum optimal dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Kondisi ini menunjukkan perlunya integrasi 

keterampilan metakognitif yang didukung oleh profesionalisme guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran profesionalisme guru 

dalam mengintegrasikan keterampilan metakognitif pada pembelajaran 

sejarah. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 

(SLR) dengan pendekatan PRISMA terhadap empat belas artikel yang 

relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa profesionalisme guru berperan 

signifikan dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa 

melalui penerapan strategi seperti problem based learning, inquiry 

learning, dan self-regulated learning. Integrasi keterampilan 

metakognitif yang meliputi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, kemandirian, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami peristiwa sejarah. 

Namun, implementasinya masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan pemahaman guru dan praktik pembelajaran yang masih 

konvensional. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan profesionalisme 

guru secara berkelanjutan agar integrasi metakognitif dapat berjalan 

optimal. 

Keywords: Profesionalisme Guru, Metakognitif, Pembelajaran Sejarah, Systematic 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, pendidikan mengalami perubahan penting 

dari yang sebelumnya berfokus pada penyampaian informasi menjadi 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). 

Perubahan ini mendorong para peserta didik untuk tidak lagi hanya menerima 

informasi, tetapi juga mampu mengelola proses belajarnya secara mandiri sebagai 

self-regulated learner. Dalam konteks ini, keterampilan metakognitif menjadi 

sangat penting karena membantu peserta didik menyadari, memantau, dan 

mengevaluasi cara mereka berpikir. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

metakognisi berperan besar dalam meningkatkan pemahaman, kemampuan berpikir 

kritis, dan hasil belajar secara keseluruhan (Bao et al., 2024; Chen & McDunn, 

2022; Marulis et al., 2020). 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14009
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:syarifuddin@fkip.unsri.ac.id
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Dalam pembelajaran sejarah, kebutuhan akan keterampilan metakognitif 

menjadi semakin relevan. Hal ini karena sejarah tidak hanya berkaitan dengan 

mengingat fakta, tetapi juga memahami konteks, menganalisis sumber, serta 

menafsirkan berbagai sudut pandang. Dengan demikian, pembelajaran sejarah 

menuntut kemampuan berpikir yang lebih mendalam, yang sering disebut sebagai 

historical thinking (VanSledright, 2017; Wineburg et al., 2018). Melalui 

keterampilan ini, peserta didik tidak hanya mengetahui peristiwa masa lalu, tetapi 

juga memahami bagaimana pengetahuan sejarah dibangun dan ditafsirkan. 

Namun demikian, praktik pembelajaran sejarah di kelas masih sering 

berfokus pada hafalan. Peserta didik lebih banyak diminta menguasai informasi 

dibandingkan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran yang menekankan 

higher order thinking skills dengan praktik yang masih berlangsung di lapangan. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa guru masih menghadapi tantangan 

dalam menerapkan pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan berpikir 

tingkat tinggi, termasuk dalam mengembangkan keterampilan metakognitif siswa 

(Voet & De Wever, 2017). 

Selain itu, integrasi keterampilan metakognitif dalam pembelajaran sering 

kali belum dilakukan secara optimal. Dalam banyak kasus, keterampilan ini tidak 

diajarkan secara langsung, tetapi diasumsikan akan berkembang dengan sendirinya 

selama proses belajar. Meskipun demikian, temuan dari meta-analisis terbaru 

mengungkapkan bahwa penerapan strategi metakognitif yang disusun secara 

matang dan dilakukan secara sistematis mampu memberikan pengaruh yang cukup 

besar terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran (Eberhart et al., 2024; 

Hartelt & Martens, 2024). Temuan tersebut menegaskan bahwa guru memiliki 

peran yang sangat krusial dalam menyusun sekaligus mengimplementasikan 

strategi pembelajaran yang mampu mendorong berkembangnya kemampuan 

metakognitif peserta didik. 

Di sisi lain, penelitian tentang metakognisi selama ini lebih banyak 

dilakukan pada bidang sains, matematika, dan bahasa. Sementara itu, kajian dalam 

pembelajaran sejarah masih relatif terbatas. Selain itu, hubungan antara 

profesionalisme guru dan integrasi keterampilan metakognitif juga belum banyak 

dikaji secara keseluruhan. Di sisi lain, profesionalisme guru merupakan bagian dari 

faktor kunci yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran, khususnya dalam 

menciptakan suasana belajar yang mampu mengajak para siswa untuk berpikir 

mandiri sekaligus reflektif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dilihat bahwa masih terdapat 

kesenjangan, baik dari sisi praktik maupun kajian penelitian. Hingga saat ini, belum 

banyak studi yang secara sistematis mengintegrasikan profesionalisme guru, 

keterampilan metakognitif, dan karakteristik pembelajaran sejarah dalam satu 

kerangka yang utuh. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang mampu 

menggabungkan berbagai temuan penelitian untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan systematic literature review (SLR) 

dengan merujuk pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses). Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai basis 

data, seperti ScienceDirect, ERIC, dan Google Scholar, dengan memanfaatkan kata 
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kunci yang relevan, antara lain “metacognitive skills”, “history learning”, 

“historical thinking”, serta “teacher professionalism”. Kriteria artikel yang 

digunakan mencakup publikasi dalam rentang tahun 2017–2026 dan telah melalui 

proses peer-review. Selanjutnya, proses penyaringan dilakukan secara bertahap 

mengikuti alur PRISMA guna menjamin kualitas sekaligus kesesuaian sumber yang 

dianalisis. 

Dengan demikian, penelitian ini berniat untuk menganalisis dan menyintesis 

berbagai literatur terkait peran profesionalisme guru dalam mengintegrasikan 

keterampilan metakognitif guna meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah. 

Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengembangkan kerangka konseptual yang 

dapat menjadi dasar bagi praktik pembelajaran yang lebih reflektif, kritis, dan 

bermakna. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) 

sebagai pendekatannya. Menurut Snyder dalam (Saragih, 2024) Metode ini 

merupakan suatu cara penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, 

serta menyintesis berbagai temuan penelitian sebelumnya dan pandangan para ahli 

yang telah dipublikasikan dalam bentuk tertulis. Penelitian ini (SLR) digunakan 

untuk menghimpun serta menelaah berbagai temuan penelitian secara sistematis 

terkait profesionalisme guru dan keterampilan metakognitif dalam pembelajaran 

sejarah. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh melalui proses identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur yang relevan. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui pencarian berbagai artikel 

ilmiah yang diperoleh dari beberapa basis data, seperti Google Scholar, ERIC, dan 

ScienceDirect, dengan memanfaatkan kata kunci yang sesuai, di antaranya 

“metacognitive skills”, “history learning”, dan “teacher professionalism”. 

Sumber yang digunakan kemudian dibatasi pada publikasi dalam kurun waktu lima 

hingga delapan tahun terakhir serta telah melalui proses peer-review, sehingga mutu 

dan kredibilitas referensi tetap terjaga. 

Proses pemilihan artikel dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang mengacu pada alur PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses), meliputi tahap identifikasi, penyaringan, 

penilaian kelayakan, hingga penentuan akhir artikel yang akan digunakan. Tahapan 

tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa sumber yang dianalisis benar-benar 

sesuai dengan fokus penelitian serta telah memenuhi kriteria yang ditetapkan 

sebelumnya (Ringo, 2025). Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel 

yang secara langsung membahas keterampilan metakognitif, pembelajaran sejarah, 

dan peran guru dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, artikel yang tidak memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan topik penelitian atau tidak tersedia dalam bentuk teks 

lengkap tidak dimasukkan ke dalam analisis. 

Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya diolah dengan menggunakan 

teknik analisis tematik, yaitu melalui proses pengelompokan hasil temuan ke dalam 

sejumlah kategori pokok, antara lain konsep metakognisi, strategi dalam 

pembelajaran, serta profesionalisme pendidik. Analisis ini dilakukan untuk 

menemukan pola, hubungan, serta kecenderungan hasil penelitian yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan pembahasan. Pendekatan ini dinilai 
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efektif karena memungkinkan peneliti untuk menyusun sintesis yang lebih 

terstruktur serta menghasilkan kesimpulan yang berbasis pada berbagai temuan 

empiris yang telah ada. Selain itu, penggunaan metode SLR dengan protokol 

PRISMA juga meningkatkan transparansi dan objektivitas dalam proses penelitian 

(Rizkiyah, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap awal pengumpulan data, peneliti melakukan penelusuran dan 

penyaringan artikel yang berkaitan dengan profesionalisme guru serta penerapan 

keterampilan metakognitif dalam pembelajaran sejarah. Berdasarkan hasil seleksi 

tersebut, diperoleh empat belas artikel yang dinilai sesuai dengan fokus penelitian. 

Tahap berikutnya, peneliti merangkum artikel-artikel tersebut dalam bentuk tabel 

atau uraian singkat guna memberikan gambaran mengenai sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut disajikan tabel yang memuat daftar artikel 

terkait profesionalisme guru dalam mengintegrasikan keterampilan metakognitif 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah yang dijadikan sebagai bahan 

analisis dalam penelitian ini. 

Tabel. 1 Matrik Analisis Data Pada Artikel 

Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian 

(Amaliyah & 

Riyadi, 2022) 

Pengaruh 

Model Problem 

Based 

Learning Dan 

Minat Belajar 

Terhadap 

Keterampilan 

Metakognitif 

Siswa Dalam 

Pembelajaran 

Sejarah Kelas 

Xi Ipa 4 Sma 

Negeri 12 

Surabaya 

Kuantitatif, 

Eksperimen 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model problem-based 

learning yang didukung oleh 

minat belajar siswa 

memberikan pengaruh 

terhadap keterampilan 

metakognitif dalam 

pembelajaran sejarah, dengan 

besaran kontribusi sebesar 

56,2% berdasarkan nilai R 

Square. Temuan ini juga 

diperkuat oleh rata-rata nilai 

posttest sebesar 86,2. Di 

samping itu, hubungan antara 

problem-based learning dan 

keterampilan metakognitif 

termasuk dalam kategori kuat 

dengan nilai korelasi (r = 

0,616), begitu pula hubungan 

antara minat belajar dan 

keterampilan metakognitif 

yang juga menunjukkan 

korelasi kuat (r = 0,684). 

(Bao et al., 

2024) 

Unveiling the 

Impact of 

Metacognition 

on Academic 

Achievement in 

Systematic 

Review 

PRISMA  

Tinjauan literatur sistematis 

dan meta-analisis ini, dengan 

mengeksplorasi hubungan 

antara metakognisi dan 

kinerja akademik dalam 
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Physical 

Education and 

Activity 

Settings: A 

Comprehensiv

e Systematic 

Review and 

Meta-Analysis 

of Qualitative 

Insights 

konteks Pendidikan Jasmani 

(PE) dan Aktivitas Fisik (PA), 

mensintesis lima tema 

deskriptif yang muncul. 

Berdasarkan hubungan yang 

diamati di antara tema-tema 

yang muncul ini, sebuah tema 

analitis diusulkan: model 

pembelajaran metakognitif 

dalam konteks PE dan PA. 

Studi ini menyediakan sumber 

informasi yang berharga bagi 

guru PE, pelatih, dan 

instruktor. 

(Chen & 

McDunn, 

2022) 

Metacognitio: 

History, 

measurements, 

and the role in 

early 

childhood 

development 

and education 

Studi 

Pustaka 

Hasil kajian menunjukkan 

bahwa metakognisi memiliki 

peran penting dalam 

mendukung perkembangan 

dan pembelajaran anak usia 

dini, terutama dalam 

membantu kemampuan 

regulasi diri (self-regulation) 

seperti memantau, 

mengontrol, dan 

mengevaluasi proses berpikir 

selama belajar. Kajian ini juga 

menemukan bahwa 

metakognisi dapat 

dikembangkan melalui proses 

pembelajaran yang tepat serta 

dapat diukur dengan berbagai 

instrumen yang telah 

digunakan dalam penelitian 

sebelumnya, meskipun masih 

terdapat keterbatasan dalam 

penerapannya pada anak usia 

dini. 

(Eberhart et al., 

2024) 

Are 

metacognition 

interventions in 

young children 

effective? 

Evidence from 

a series of 

meta‑analyses 

Studi 

Pustaka 

Menunjukkan bahwa 

intervensi metakognisi pada 

peserta didik usia dini efektif 

dalam membantu 

perkembangan kemampuan 

belajar dan keterampilan 

akademik. Guru dapat secara 

efektif mengembangkan 

kemampuan metakognitif 

siswa melalui berbagai 
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strategi pembelajaran seperti 

pemodelan, pemberian umpan 

balik, serta mendorong siswa 

untuk memantau dan 

mengontrol proses belajarnya. 

Dampaknya tidak hanya 

terlihat pada peningkatan hasil 

belajar, tetapi juga pada 

keterampilan regulasi diri 

seperti strategi belajar dan 

fungsi eksekutif, meskipun 

peningkatan self-efficacy 

mungkin tidak langsung 

terlihat dan cenderung muncul 

kemudian. Selain itu, 

pengembangan metakognisi 

dapat diintegrasikan secara 

fleksibel dalam pembelajaran 

sehari-hari dengan cara yang 

sederhana, menyenangkan, 

dan tidak membutuhkan biaya 

tinggi. 

(Fasha et al., 

2018) 

Peningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah dan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Siswa melalui 

Pendekatan 

Metakognitif 

Kuantitatif 

Eksperimen 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan 

metakognitif mampu 

memperbaiki kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan 

masalah sekaligus 

meningkatkan daya berpikir 

kritis jika dibandingkan 

dengan pembelajaran yang 

bersifat konvensional. Selain 

itu, terdapat hubungan 

interaktif yang bermakna 

antara jenis pendekatan 

pembelajaran dan tingkat 

peringkat siswa dalam 

memengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah. Namun 

demikian, pada kemampuan 

berpikir kritis, tidak 

ditemukan adanya interaksi 

antara kedua faktor tersebut. 

(Hartelt & 

Martens, 2024) 

Metacognitive 

Instruction 

Regarding 

Kuantitatif 

Eksperimen 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis 

instruksi metakognitif dan 



Faldam, R., Haris, M., Suhendro, S., Syarifuddin, S., & Putri, F. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

12(8.D), 84-97 

- 90 - 

 

Student 

Conceptions : 

Influence On 

Students ’ Self-

Efficacy And 

Cognitive 

Load. 

Frontiers In 

Psychology 

regulasi diri yang 

menekankan pemahaman 

konsep siswa dapat 

memengaruhi aspek kognitif 

dan afektif peserta didik. 

Hasilnya mengungkap bahwa 

kesadaran metakognitif 

terhadap konsep siswa tidak 

menurunkan self-efficacy, 

bahkan membantu membuat 

keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya menjadi lebih 

akurat. Namun, intervensi 

berupa self-assessment 

meningkatkan beban kognitif 

(mental load), yang kemudian 

dapat menghambat sebagian 

peningkatan hasil belajar, 

sedangkan instruksi mengenai 

pengetahuan metakonseptual 

kondisional tidak 

meningkatkan beban kognitif. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan bahwa 

pendekatan metakognitif 

dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan 

regulasi diri siswa, tetapi 

efeknya terhadap beban 

kognitif perlu diperhatikan 

dalam perancangan 

pembelajaran. 

(Huda & 

Djono, 2025) 

Mengintegrasi

kan Teori 

Pembelajaran 

Bermakna dan 

Konstruktivis

me dalam 

Pembelajaran 

Sejarah di Era 

Digital 

Systematic 

Literature 

Review 

Hasil telaah pustaka 

menunjukkan bahwa teori 

belajar bermakna yang 

diperkenalkan oleh David 

Ausubel masih memiliki 

relevansi dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21, 

terutama ketika diintegrasikan 

dengan penggunaan teknologi 

dan pendekatan yang 

menekankan refleksi. Konsep-

konsep utama dalam teori 

tersebut, seperti advance 

organizer, subsumer, dan 

integrative reconciliation, 
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mampu membantu siswa 

memahami materi sejarah 

secara lebih mendalam, 

khususnya apabila 

pembelajaran dikaitkan 

dengan pengetahuan awal 

yang telah mereka miliki. 

(Kartina & 

Prasetyono, 

2025) 

Strategi 

Metakognitif 

Dalam 

Pembelajaran: 

Tinjauan 

Sistematis Dan 

Implikasinya 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Systematic 

Literature 

Review 

Berdasarkan tinjauan 

sistematis dari 10 artikel 

ilmiah (2018-2024) terkait 

strategi metakognitif terbukti 

efektif dalam pembelajaran di 

berbagai jenjang dan mata 

pelajaran. Penerapan strategi 

ini, yang meliputi 

perencanaan, pemantauan, 

dan evaluasi diri, terbukti 

secara signifikan 

meningkatkan beberapa 

kemampuan yang ada di 

dalam diri peserta didik 

seperti berpikir kritis dan 

reflektif, self-efficacy siswa, 

penguatan pemahaman 

konsep dan berpikir logis, 

serta keterampilan pemecahan 

masalah. Meskipun sebagian 

besar penelitian mendukung 

efektivitasnya, satu temuan 

kontradiktif menyoroti 

pentingnya peran aktif dan 

bimbingan optimal dari guru 

dalam mengimplementasikan 

strategi metakognitif untuk 

mencapai hasil yang 

maksimal. 

(Kristanto & 

Pradana, 2022) 

Mengembangk

an 

Kemampuan 

Self-Regulated 

Learning 

Bidang 

Metakognisi 

Deskriptif 

kuantitatif 

Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa self-

regulated learning menjadi 

unsur yang sangat penting 

dalam kegiatan pembelajaran, 

terutama bagi mahasiswa. 

Mahasiswa memerlukan 

model pembelajaran yang 

mampu mendorong 

kemandirian dalam belajar, 

sehingga mereka dapat 
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mengembangkan kemampuan 

mengelola proses belajarnya 

sendiri dan menjadi pribadi 

yang lebih berkembang. 

Selain itu, inovasi dalam 

pembelajaran turut 

memberikan dampak positif 

bagi kemajuan pendidikan 

tinggi secara keseluruhan. 

 

(Marhaendra et 

al., 2023) 

Profil 

Kesadaran 

Metakognitif 

Siswa SMA  

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

tingkat kesadaran 

metakognitif siswa SMA di 

Salatiga tergolong cukup baik 

dengan rata-rata 72,91%. 

Dimensi pengetahuan 

metakognitif memiliki nilai 

lebih tinggi dibandingkan 

dimensi regulasi. Namun, 

masih terdapat kelemahan 

pada indikator pengelolaan 

informasi dan monitoring 

pemahaman, sehingga 

diperlukan upaya 

pengembangan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan 

kemampuan metakognitif 

siswa secara lebih optimal. 

(Mitsea & 

Drigas, 2019) 

A Journey into 

the 

Metacognitive 

Learning 

Strategies 

Literature 

Review 

Berdasarkan hasil penelitian, 

strategi metakognitif terbukti 

memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas proses 

pembelajaran. Penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa 

fungsi eksekutif, pemantauan 

diri, dan adaptasi merupakan 

strategi inti yang paling 

berperan dalam meningkatkan 

kemampuan belajar. Selain 

itu, metakognisi tidak berdiri 

sendiri, tetapi terintegrasi 

dengan kesadaran dalam suatu 

kesatuan sistem yang 

mendukung pembelajaran 

yang lebih mandiri, reflektif, 

dan bermakna. 
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(Muthmainnah 

et al., 2024) 

Konsep Dasar 

Metakognisi 

dalam Proses 

Pembelajaran. 

Studi 

Pustaka 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

metakognisi terdiri atas dua 

komponen pokok, yakni 

pengetahuan metakognitif dan 

proses metakognitif, yang 

keduanya saling berkaitan 

serta berkontribusi terhadap 

keberhasilan pembelajaran. 

Pengetahuan metakognitif 

merujuk pada kesadaran 

individu mengenai cara 

berpikir serta strategi yang 

digunakan, sementara proses 

metakognitif berkaitan 

dengan kemampuan 

seseorang dalam mengatur 

dan mengawasi aktivitas 

berpikirnya secara tepat dan 

efektif. 

(Voet & De 

Wever, 2017) 

History 

teachers' 

conceptions of 

inquiry-based 

learning, 

beliefs about 

the nature of 

history, and 

their relation 

to the 

classroom 

context 

Mixed 

Methods 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsep guru tentang 

inquiry-based learning masih 

beragam dan belum 

sepenuhnya mendalam. 

Keyakinan epistemologis 

guru terhadap hakikat sejarah 

terbukti berpengaruh terhadap 

praktik pembelajaran di kelas. 

Meskipun inquiry-based 

learning dianggap penting, 

implementasinya masih 

terbatas karena adanya 

kendala kontekstual seperti 

waktu, kurikulum, dan 

kesiapan siswa, sehingga 

terjadi kesenjangan antara 

pemahaman teoritis dan 

praktik di lapangan. 

(Yessa et al., 

2025) 

Pengaruh 

Penerapan 

Strategi 

Metakognitif 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Kognitif Siswa 

Pada 

Kuantitatif 

Eksprimen 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi metakognitif 

memberikan pengaruh 

terhadap nilai Kemampuan 

berpikir peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS pada 

siswa kelas V di Gugus I 

Sudirman Surakarta tahun 
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Pembelajaran 

Ipas Kelas V 

Gugus I 

Sudirman 

Surakarta 

Tahun 

Ajaran2024/2 

25 

Ajaran 2024/2025. Hal 

tersebut bersumber dari 

adanya peningkatan rata-rata 

nilai posttest dari 53,21 

menjadi 78,15 setelah 

diberikan perlakuan. Selain 

itu, hasil uji Independent T-

test melalui SPSS 25 

memperlihatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga, 

hipotesis penelitian dapat 

dinyatakan terbukti pada taraf 

signifikansi 5%. 

Berdasarkan analisis terhadap empat belas artikel yang dikaji, penelitian ini 

memiliki konklusi bahwa profesionalisme guru mempunyai peran yang sangat 

penting dalam mengintegrasikan keterampilan metakognitif guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran sejarah. Profesionalisme tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan penguasaan materi ajar, tetapi juga meliputi kemampuan pedagogis dalam 

merancang pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. Dalam praktiknya, 

pembelajaran sejarah mengalami pergeseran dari yang semula berorientasi pada 

hafalan menuju pemahaman yang lebih mendalam terhadap peristiwa sejarah. 

Berbagai hasil penelitian secara konsisten mengindikasikan bahwa penggunaan 

model pembelajaran seperti problem-based learning yang dipadukan dengan 

pendekatan metakognitif mampu meningkatkan keterlibatan siswa, kemandirian 

dalam belajar, serta kemampuan mereka dalam memahami makna dan relevansi 

peristiwa sejarah. 

Lebih lanjut, keterampilan metakognitif menjadi elemen krusial dalam 

pembelajaran sejarah karena membantu siswa mengelola proses berpikirnya secara 

mandiri. Keterampilan ini mencakup kemampuan merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi proses belajar. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penerapan 

strategi seperti inquiry learning, self-regulated learning, dan kegiatan reflektif 

mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan aktif. Dalam konteks 

pembelajaran sejarah, kemampuan tersebut menjadi sangat penting karena siswa 

dihadapkan pada beragam sumber serta sudut pandang yang harus dianalisis secara 

objektif. Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak semata-mata menekankan pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Namun demikian, penerapan keterampilan metakognitif dalam 

pembelajaran sejarah masih menemui sejumlah hambatan. Kajian menunjukkan 

bahwa pemahaman guru terhadap strategi metakognitif belum merata, sehingga 

penerapannya belum berjalan optimal. Selain itu, keterbatasan waktu, tuntutan 

kurikulum, serta kecenderungan pembelajaran yang masih menekankan hafalan 

turut menjadi hambatan dalam pengembangan kemampuan berpikir siswa. Kondisi 

tersebut memperlihatkan adanya perbedaan antara tuntutan pembelajaran abad ke-

21 dengan pelaksanaan yang terjadi di lapangan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya 

yang berkesinambungan untuk meningkatkan profesionalisme guru, khususnya 
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dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif serta bersifat reflektif. 

Dengan demikian, integrasi keterampilan metakognitif yang didukung oleh 

profesionalisme guru menjadi kunci dalam mewujudkan pembelajaran sejarah yang 

lebih efektif dan bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa profesionalisme guru berperan signifikan 

dalam mengintegrasikan keterampilan metakognitif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sejarah. Peran guru tidak terbatas pada penyampaian informasi, 

melainkan juga sebagai perancang mekanisme pembelajaran yang mampu 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, reflektif, dan mandiri. Penggunaan strategi 

seperti problem-based learning, inquiry learning, dan self-regulated learning 

terbukti mampu memperdalam pemahaman siswa, sehingga pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada hafalan semata. 

Keterampilan metakognitif yang mencakup kemampuan merencanakan, 

memonitor, dan mengevaluasi membantu siswa mengendalikan proses berpikirnya 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Namun demikian, penerapannya 

masih menghadapi sejumlah hambatan, seperti terbatasnya pemahaman guru serta 

kecenderungan praktik pembelajaran yang masih berorientasi konvensional. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan profesionalisme guru secara berkelanjutan agar 

integrasi metakognitif dapat berjalan secara optimal dan mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran sejarah secara lebih efektif dan bermakna. 
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